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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih maraknya perilaku penyimpangan seksual di tengah masyarakat
yang di antara pelakunya adalah anak-anak dan remaja. Kemajuan zaman dengan kemudahan mengakses
informasi dan hiburan di berbagai sarana berbasis data menyebabkan angka penyimpangan seksual kian
mencemaskan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap pesan-pesan al-Qur’an dalam mencegah
penyimpangan seksual di kalangan remaja melalui pendidikan seks keluarga berbasis al-Qur’an dengan
menjadikan surah an-Nur/24: 58-59 sebagai pijakan utama. Metode penelitian menggunakan metode
penelitian kualitatif berbentuk kajian kepustakaan (library research). Untuk memahami ayat, penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir tahliliy (analitik) dengan mengungkap berbagai aspek yang dikandung ayat
sehingga makna dan tujuan ayat terungkap secara maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Al-
Qur’an surah an-Nur/24: 58-59 ditemukan upaya pencegahan penyimpangan seksual remaja dengan
menerapkan aturan terkait etika meminta izin memasuki kamar tidur orang lain pada tiga waktu yaitu: 1)
setelah salat Isya; 2) sebelum salat Subuh; 3) pada saat tengah hari. Dengan adanya aturan ini diharapkan
penghuni rumah lainnya terutama mereka yang belum menikah terhindar dari pemandangan yang tidak layak
mereka lihat dan privasi pemilik kamar bisa terjaga.

Kata Kunci: Pencegahan, Seksual, Keluarga

ABSTRACT

This research is motivated by the prevalence of sexual deviant behavior in the community, which among the
perpetrators are children and adolescents. The progress of the times with the ease of accessing information
and entertainment in various data-based facilities has caused the number of sexual deviations to be
increasingly worrying. The purpose of this study is to reveal the messages of the Qur'an in preventing sexual
deviation among adolescents through al-Qur'an-based family sex education by making Surah an-Nur/24: 58-
59 as the main foothold. The research method uses qualitative research methods in the form of library
research. To understand the verse, this study uses a tahliliy (analytic) interpretation approach by revealing
various aspects contained in the verse so that the meaning and purpose of the verse is revealed to the fullest.
The results showed that in the Qur'an surah an-Nur/24: 58-59, it was found that efforts to prevent adolescent
sexual deviations were found by applying rules related to the ethics of asking permission to enter other people's
bedrooms at three times, namely: 1) after the Isha prayer; 2) before Fajr prayer; 3) at noon. With this rule, it
is hoped that other residents of the house, especially those who are not married, are protected from views that
are not worthy of them to see and the privacy of the owner of the room can be maintained.

Keywords: Prevention, Sexual, Family

A.  PENDAHULUAN

Pendidikan seks merupakan salah satu materi
pendidikan yang mesti diberikan sejak dini kepada
anak-anak. Setiap orang tua berkewajiban
memberikan pemahaman yang benar dan utuh
terhadap seksualitas kepada anak-anak mereka
sehingga anak-anak tersebut tumbuh dan

berkembang dengan baik, terhindar dari berbagai
bentuk penyimpangan seksual yang semakin marak
terjadi. Dalam sebuah berita berjudul “Komnas
Perempuan: Setiap 2 Jam, 3 Perempuan Indonesia
Alami Kekerasan Seksual” dituliskan bahwa dalam
kurun waktu delapan tahun terakhir, KOMNAS
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HAM Perempuan menerima 45 ribu laporan
kekerasan seksual (Ardyan M. Erlangga 2022).
Sebagai data  pembanding, Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA) melaporkan, ada 797 anak yang
menjadi  korban kekerasan seksual sepanjang
Januari 2022, tahun 2021 8.730 kasus (Mutia Fauzia
2022). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) mengungkapkan, sekitar 2% remaja wanita
usia 15-24 tahun dan 8% remaja pria di usia yang
sama mengaku telah melakukan hubungan seksual
sebelum menikah, dan 11% di antaranya mengalami
kehamilan yang tidak diinginkan. Di antara wanita
dan pria yang telah melakukan hubungan seksual
pra nikah 59% wanita dan 74% pria melaporkan
mulai berhubungan seksual pertama kali pada umur
15-19 tahun (Novrizaldi 2021).

Ajaran untuk memelihara anak-anak dari
penyimpangan seksual tidak hanya datang dari
agama Islam, agama besar lain di dunia juga ikut
memperhatikan hal tersebut, misalnya perhatian
yang diberikan oleh penganut agama Kristen.
Dalam sebuah sumber dituliskan bahwa pendidikan
seks tidak mendapat perhatian sebagai mestinya dari
orang tua, sekolah, apalagi gereja. Lemahnya
perhatian orang tua terkait persoalan seksual bagi
remaja memungkinkan timbulnya anggapan bahwa
membicarakan seks adalah hal tabu dan dapat
mendorong anak remaja untuk melakukan
hubungan seks. Sebagian besar masyarakat masih
memiliki paradigma pendidikan seks adalah sesuatu
yang vulgar dan sepatutnya remaja harus belajar
dari lingkungannya. Hampir semua orang tua di
Indonesia tidak memperoleh pengetahuan tentang
seks. Bahkan mereka juga tidak pernah membaca
sesuatu yang berkaitan pendidikan seksual. Mereka
“buta huruf” di bidang seks dan seksualitas. Tugas
ini tidak bisa diserahkan kepada orang lain kecuali
orang tua harus mengambil tanggung jawab untuk
berperan memberikan pemahaman yang benar
tentang seks terhadap anak-anak mereka.

Masa remaja adalah wusia yang cukup
signifikan untuk mendapatkan pendidikan seks.
Sedini mungkin orang tua harus mampu melakukan
tindakan pencegahan dari hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi pada diri anak tersebut. Usia
remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak
menuju dewasa yakni rentang umur 12 tahun
sampai 18 tahun, yang ditandai dengan kematangan
fisik dan intelektual. Dengan masa ini para remaja
siap menerima dan mencerna apa yang diajarkan
kepada mereka (Lumban Gaol and Stevanus 2019).
Masa remaja juga ditandai dengan perubahan fisik
dan di mana proses kematangan jenis kelamin

(gender) secara biologis semakin sempurna. Pada
masa ini juga terlihat perkembangan kepribadian,
intelektual, psikoseksualitas, emosionalitas yang
mempengaruhi tingkah laku para remaja, dan
psikososial yang berhubungan dengan berfungsinya
seseorang dalam lingkungan sosial, yakni dengan
melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua,
pembentukan rencana hidup dan pembentukan
sistem nilai-nilai. Oleh sebab itu masa remaja
adalah masa yang sangat rentan terhadap masuknya
nilai-nilai pengajaran yang destruktif. Nilai-nilai
yang destruktif dapat masuk melalui pergaulan.
Alkitab sudah memperingatkan bahwa pergaulan
buruk merusakkan kebiasaan baik yang dibangun
sekian tahun lamannya (1 Kor 15:33). Segalanya
yang telah diberikan orang tua kepada anak baik
ajaran, pendidikan, biaya dan sebagainya,
semuanya bisa menjadi rusak oleh pengaruh
pergaulan buruk. Pergaulan buruk bukan hanya
dengan sesama, tetapi juga bisa terjadi lewat
bacaan, tontonan, musik, dan lain sebagainya.
(Lumban Gaol and Stevanus 2019).

Perilaku penyimpangan seksual yang
dilakukan baik oleh anak praremaja, remaja bahkan
oleh orang dewasa terus terjadi sepanjang waktu.
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk
pencegahan maaupun untuk mengatasi kejahatan
seksual ini namun sepertinya persoalan tersebut
akan terus berlanjut. Dalam al-Qur’an diatur
hubungan lawan jenis sehingga perilaku
penyimpangan bisa dicegah. Aturan tersebut
misalnya: 1) ketentuan terkait kewajiban menutup
aurat (Q.S. al-A’raf/7:26 dan al-Ahzab/33:59); 2)
Menjauhi segala perbuatan yang mengantarkan
kepada zina (Q.S. al-Isra’/17: 32); 3) Membantu
pernikahan bagi pihak yang terkendala (Q.S. an-
Nur/24: 32), 4) dan perintah untuk menjaga
pandangan (Q.S. an-Nur/24: 30-31).

Berdasarkan  informasi  awal  penulis
memahami bahwa dalam al-Qur’an diajarkan segala
sesuatunya termasuk terkait hal-hal yang dianggap
remeh maupun tabu bagi masyarakat sehingga
pintu-pintu maksiat bisa tertutup dengan rapat.
Dalam penelitian ini penulis ingin membahas dua
ayat terkait pendidikan seks berbasis al-Qur’an
dengan mengambil Q.S. an-Nur/24:58-59 sebagai
ayat utama yang menjadi pokok bahasan. Surat an-
Nur sendiri sebagaimana hantaran penafsiran yang
dituliskan oleh M. Quraish Shihab yang mengutip
sebuah riwayat bahwa Nabi saw. berpesan:
“Ajarkanlah surah an-Nur kepada keluarga kamu.”
‘Umar ra. juga berpesan serupa dan menambahkan
di samping surah an-Nur juga an-Nisa’ dan al-
Ahzab (Shihab 2017).
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B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan.
Adapun dalam pembahasan ayat, penulis mengikuti
langkah tafsir tahlili (analitik). Metode tafsir tahlili
adalah penafsiran al-Qur’an dengan membahas
segala aspek yang terkandung di dalam ayat yang
dibahas. Dengan kata lain, tafsir tahlili ini adalah
tafsir yang secara rinci menjelaskan setiap kata
bahkan setiap huruf yang terdapat dalam tiap ayat.
Di antara aspek yang dibahas tersebut adalah latar
belakang turunnya ayat (asbabun nuzul),
munasabah (aspek korelasi) dan siyaq (konteks)
dari suatu ayat. Tentu saja esensi atau kandungan
yang terdapat di dalam ayat pun akan diungkap
satu per satu oleh penyusun kitab tafsir. Pada
umumnya, kitab tafsir jenis ini dicetak dalam
jumlah jilid yang banyak (Sarwat 2020). Pendapat
lain menjelaskan bahwa tafsir tahlili yaitu suatu
teknik yang digunakan oleh seorang mufasir dalam
menjelaskan ayat sesuai dengan urutan ayat di
dalam mushaf al-Qur’an, baik sejumlah ayat yang
berurutan, satu surah penuh, atau seluruh ayat al-
Qur’an. Selain itu, teknik ini juga mengungkap
makna-makna yang tercakup di dalam setiap kosa
kata ayat, segi balaghah, asbab al-nuzul, aspek
hukum, dan sebagainya (Al-Rumi 2019).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Usia remaja merupakan salah satu fase
kehidupan manusia yang sering dianggap sebagai
fase yang sangat menentukan. Fase ini biasanya
diawali dengan masa pubertas di mana seseorang
akan mengalami perubahan secara fisik maupun
psikis. Perubahan fisik meliputi perubahan pada
organ seksual, sedangkan pada psikis terjadi
perubahan sikap dan perilaku seksual. Perubahan ini
disebabkan oleh adanya peningkatan hormon yang
memicu dorongan seksual untuk melakukan seks
(Yusri and Fauziah 2017). Kehidupan remaja yang
sangat labil menyebabkan mereka mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar, dan bahkan
mereka akan dengan sangat mudah terpengaruh oleh
apa yang mereka lihat, dengar atau mereka baca dari
berbagai media. Beberapa contoh kasus yang sering
dijumpai dalam kehidupan remaja di antaranya
kasus hamil di luar nikah. Selain kasus hamil di luar
nikah, kejahatan aborsi dengan angka yang yang
tinggi juga seakan dianggap sebagai hal biasa. Hasil

sebuah penelitian menyebutkan ada sekitar 6-20%
para remaja SMU dan mahasiswa  pernah
melakukan hubungan seks pra nikah. 35%
mahasiswa fakultas kedokteran swasta mengamini
seks pra nikah. Abu al-Gihfari mengutip pendapat
Biran Affandi, dokter ahli kandungan di Jakarta
dalam bukunya Gelombang Kejahatan Seks Remaja
Modern: “dari 285 pemudi hamil yang
memeriksakan diri kepadanya, 80% responden
melakukan seks bebas di rumah, 11,2% di hotel, dan
5% di tempat wisata” (Mustagim 2020). Untuk
mendapatkan pemahaman yang utuh terkait
pengertian, bentuk dan wupaya pencegahan
penyimpangan seksual dalam al-Qur’an surah an-
Nur/2: 58-59, penulis paparkan sebagai berikut:
1. Penyimpangan Seksual
a. Pengertian Penyimpangan Seksual
Penyimpangan seksual adalah dorongan
dan kepuasan seksual yang tidak ditujukan
kepada obyek seksual sewajarnya. Kartini
Kartono  mendefinisikan  penyimpangan
seksual sebagai seks yang tidakwajar, yaitu
perilaku, atau fantasi seksual yang diarahkan
pada pencapaian orgasme tanpa melalui
hubungan kelamin heteroseksual, bentuk
penyimpangan seksual bisa berupa hubungan
seks dengan jenis kelamin yang sama, atau
dengan partner yang belum dewasa, dan
perbuatan tersebut bertentangan dengan
norma-norma tingkah laku seksual dalam
masyarakat yang bisa diterima secara umum
(Mustagim 2020).
b. Jenis-jenis Penyimpangan Seksual
Beberapa bentuk penyimpngan seksual
yang sering terjadi adalah:

1) Perzinaan dan kumpul kebo
Zina adalah hubungan kelamin yang
dilakukan oleh pasangan yang tidak
terikat perkawinan yang sah dan
perbuatan ini jelas dilarang dalam al-
Qur’an (Q.S. al-Isra’/17: 32). Sementara
kumpul kebo adalah pasangan yang
belum menikah tingal dalam satu rumah.
Perbuatan mereka disamakan dengan
kerbau/sapi dan perbuatan tersebut
dianggap menyalahi adat dan budaya
(Danardana 2022).

2) Homoseksual dan Lesbianisme:
Homoseksual adalah mempunyai rasa
berahi kepada sejenis kelamin yang sama
(Pusat Bahasa Nasional 2008), jika
dilakukan oleh laki-laki disebut “gay”
dan untuk perempuan disebut “lesbian”.

3) Masturbasi atau Onani
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4)

5)

6)

7)

8)

Mastrubasi atau onani adalah
mempermainkan alat kelamin sendiri
sampai mencapai kepuasan seksual
(Hassan  1981). Kartini ~ Kartono
mengartikan masturbasi sebagai upaya
mencapai kepuasan seksual dengan
melakukan perangsangan manual dengan
mengunakan tangan atau lainnya
(Mustagim 2020).

Sadisme

Arti dasar dari kata sadisme adalah
kekejaman;  kebuasan;  keganasan;
kekasaran; dalam istilah psikologi
sadisme berarti kepuasan seksual yang
diperoleh dengan menyakiti orang lain
atau pihak yang disayangi secara jasmani
atau rohani (Pusat Bahasa 2008).
Sodomi

Secara adalah bentuk penyimpangan
seksual berupa tindakan memasukkan
penis ke dalam anus (dubur) laki-laki
(Wahyuni 2018). Sodomi dapat juga
dipahami sebagai hubungan seks melalui
anus atau dubur sebagai alat coitus
(Mustagim 2020).

Incest

Incest atau persetubuhan sedarah adalah
hubungan seksual sampai taraf coitus
antar anggota keluarga yang sangat
dekat, misalnya antara kakak laki-laki
dengan adik perempuan atau antara ayah
dan anak perempuan. Perbuatan ini jelas

dilarang oleh agama, adat dan
kebudayaan (Fuad 2010).
Pedofilia

Pedofilia adalah perilaku orang dewasa
yang mendapatkan kepuasan seksual
dengan melakukan persetubuhan dengan
anak kecil. Perilaku pedofili di antaranya
berupa: 1) perbuatan ekshibisionistis
dengan memperlihatkan alat kelamin
sendiri pada anak-anak, 2) dengan
membelai, mencium, mendekap, dan
tindakan memanipulasi tubuh anak-anak,
3) dan melakukan senggama dengan
anak-anak (Mustagim 2020).
Transvestitisme

Transvestitisme adalah  bentuk

penyimpangan seksual di mana seseorang
menyukai berpakaian dengan pakaian
lawan jenisnya atau dengan kata lain laki-

laki memakai pakaian perempuan dan
perempuan memakai pakaian laki-laki
(Mustagim 2020).

c. Solusi Atas Penyimpangan Seksual
Perspektif Al-Qur’an surah an-Nur

Wahbah az-Zuhaili ketika
mengantarkan penafsiran surah an-Nur
menjelaskan bahwa surah an-Nur adalah satu
surah yang sarat dengan pesan-pesan
pendidikan, surah yang memuat pedoman
dalam rangka mencegah berbagai bentuk
perbuatan  keji  terutama  kejahatan
menyangkut seksual. Sebagaimana yang
tertuang dalam kitab Tafsir al-Munir sebagai
berikut:

16 ey e &1 Lo 8 g, O ale S5
Sy 1531 gk g (BN 8y (S Lsalen
S s 2y Fran o oyl JBy sl
Sy Vot O i il oy OB oy e o)
slaeld B9l odn ssy . psily =Yy sl
OSS Llge A oy asle e Lad g

Fadly DLl aSST 85 5501 s 5.2
. (Wahbah al-Zuhaily 2009)
Mujahid menuturkan bahwasanya
Rasulullah saw. Bersabda: "Ajarkanlah
surah al-Ma'idah kepada kaum laki-laki
kalian, dan ajarkanlah surah an-Nur kepada
kaum perempuan kalian." Harits bin
Mudharrib r.a. berkata, "Umar bin
Khaththab r.a. mengirimkan sepucuk surah
kepada kami yang isinya, "Pelajari dan
dalamilah surah an-Nisa', surah al-Ahzab
dan surah an-Nur." Perintah mengajarkan
surah an-Nur kepada kaum perempuan juga
diriwayatkan dari Aisyah r.a....Maksud dan
tujuan surah ini adalah memaparkan
sejumlah  hukum vyang terkait dengan
masalah menjaga kesucian dan kehormatan
diri serta menutup aurat.

Untuk mendapat gambaran umum
tentang tindakan pencegahan terhadap
penyimpangan seksual, berikut penulis
paparkan dalam bentuk tabulasi ayat:
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Tabulasi Ayat tentang Pencegahan Penyimpangan Seksual dalam surah an-Nur

No No Teks Ayat Kandungan Ayat
Ayat
1 5 r)f.\;\a \B fll;“’a . .\,3:{)1 i\L;Ug;\jﬁ/ i:s\jﬁ Sanksi bagi pelaku zina.
J—"\‘J‘/‘)‘JJ N o r~5d‘ SRR £ Le
Gl o 4l gle sl
2 3 N s ji i .1 | Konsekuensi pagi pezina
ol H*”é”‘ pk=GE J"”‘J\ S C)"‘ X@u\ bahwa  mereka  akan
S (A SIS TS .. .7 | mendapat pasangan hidup
T s 22 3 w s) & N ! A A
W)‘J &J)”fv JJ/ 3 pribadi yang juga pezina.
3 21 YD % 7 L o< g % | Peringatan untuk
o J‘L“J‘ e X I “’«i\s\ et mewaspadai godaan setan.
J.:a_'a % ;\-..1 i fwu}, ;,.\; &% SheEll oyl
ASAA G 13 T%‘J&ﬁeﬁb%ﬁe&l&:&‘
g‘v
4 26 I | ¢ I l’ 2 /! . 1’3 33 ;! | Pelaku  maksiat  akan
! B ! mendapat pasangan hidup
S“‘J u);m & & v\j\ ! G dengan pelaku maksiat.
)95 e Ay r*-u
S 355
5 27 s B TaaoG 2o - k27 | Larangan memasuki rumah
\)‘*AL‘" N r& s 3 Y 5k G GE orang lain tanpa mendapat
C & A A & o it 1 4 | izin dari pemilik rumah.
djﬁxeﬁg’rﬁﬁ 2 S el Tie 1,2l
6 30 Perintah kepada mukmin
SJ‘ J’ e \J‘E"“J S‘Af"" b"" W?‘UJ’ untuk menjaga pandangan
ey L.fg < o\ r*’ dan memeilhara kemaluan.
7 31 . Perintah kepada mukminah
5 e 55 Ghazs U‘“f’a“ » Glalak "‘“f‘u 35 untuk menjaga pandangan
cat dan memelihara kemaluan
J‘ Uﬁf“‘ U‘J‘A‘Jf k‘“" RE G \” U‘*"”J 3| dan menutup aurat.
;U;j\ U’G"U"J\ JG-J}"'J Y\ B d"’\'“" \Jj u.@;)...>-
Se C&j‘ 5+;3;U\ el ;&’U\ 5ol 3l 5l
j@ugwd‘ A \g,)\LﬂLﬂ \U'e"f\gﬁdj\
238 e Lk d il JJ‘J‘ i J\’)‘ o ‘\Jﬂ‘ Qb
B’f) JG'""‘JJ‘;X"}"L‘(J"‘JJGL’J f@% f\—ffﬁ
ot Sl o s £ A
8 32 s | Kewajiban menikahkan
ol (“ﬁuﬁ (‘Sﬂ'& N U"‘L"”J (‘S"‘J 31,585 hamba sahaya dan janji
T 22 .2.¢ | Allah untuk melapangkan
F"kC‘ wbwd"w R B rezeki untuk mereka.
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No No Teks Ayat Kandungan Ayat
Ayat
9 33 I N S U U5 SN SN (R Kewajiban menjaga diri agar
‘d‘“ = G K Oy v ‘-”m ‘““"“’Jﬁ tidak melakukan
T AN Tt ol kemaksiatan bagi orang
MY Kje\)uv&uuv&\ Ry d.d\,@ yang  belum  mampu
menikah  dan  larangan
)"J& Y (‘i“\ J’\M al J\"U”S‘Afb f“’(‘*‘"i‘“b memaksa  budak  untuk
:);;\ fﬁ 5 22 5 JD‘ Al ;\A.J\ Jc g melacur.
L5 558 Geal ST a5l 36 5 TS S
10 58 A el &0 28wl szt (o2l s 27 | Perintah yang  ditujukan
(" Ui:\“ﬁ s‘g\"i\ sk JJ\“ S‘gﬂ"“*i \)"‘\ “’*:\“ b kepada pelayan, dan anak
o sV g s Soa 2l.&r Tiy «.. | kecil yang belum balig
Nz J’""M B2 2 e oA = V‘xvf S‘u\ il untuk meminta izin ketika
. <. - - | akan memasuki kamar tidur
“J);‘”L‘L‘“‘J\JL‘MU" el 52 S orang lain pada tiga waktu
e o yaitu sebelum salat Subuh,
SS':L“ Q)UL U’“ L“" S"“"\C yj M v"d SN pada tengah hari dan setelah
5. - 5.2 20 - 2es g . salat Isya.
1S e A @X’\(&S‘QS\' Jsﬁum,&(&m y
11 |59 P _ | Perintah yang tertuju
[ISE SRS | b5 1305
OREEE LS”WVQ VAMJU’W é "2 | kepada anak yang telah
gz 5,12 ‘05 2 ~)v\3_\§ ) 5 | balig untuk meminta izin
VN memasuki kamar tidur
orang lain.
12 | 60 . Wanita tua yang tidak
& e Ag b L)) %) .
CL’ =& df'fv&“‘ L3 5 52l berhasrat untuk menikah
J&} AT w\; Ky w;wﬁ[,ﬂéii <xzs &) | kembali tetap dianjurkan
untuk  menutup aurat
VJ‘ *1\5\3 seperti  ketika  masih
muda.

d. Penafsiran Surah an-Nur ayat 58dan 59:
1) Penafsiran ayat berdasarkan analisis
pendidikan
Surah an-Nur/24: 58-59 memuat pesan
pendidikan di antaranya: a) Pendidikan
akhlak kepada anak dan pelayan untuk
meminta izin apabila hendak memasuki
kamar pribadi orang tua untuk menghindari
terlihatnya aurat atau kondisi yang tidak
seharusnya dilihat orang lain; b) Keharusan
meminta izin ketika hendak memasuki kamar
orang tua pada tiga waktu yaitu sebelum
shalat Shubuh, waktu Zuhur, dan setelah
shalat Isya, aturan ini tertuju kepada anak-
anak yang belum balig dan para pelayan. c)
Kewajiban bagi anak yang sudah balig dan
bagi mereka yang merdeka untuk meminta
izin terlebih dahulu ketika hendak memasuki
kamar orang tuanya atau orang lain pada
setiap waktu (Lailasari and Surbiantoro
2018).
2) Penafsiran dalam Tafsir al-Furgan:

Ayat ini menjadi dasar perintah
untuk menyuruh hamba-hamba dan anak-
anak minta idzin ketika memasuki kamar
tidur orang dewasa (orang tua), karena secara
adat kebiasaan, mereka bebas keluar masuk
kamar tidur kalian, perintah ini menyangkut
tiga waktu. Tiga waktu itu sebagai tiga aurat
di mana aurat adalah sesuatu yang tidak boleh
dinampakkan dari anggota tubuh manusia
(Hassan 1988)

3) Penafsiran dalam Tafsir al-Azhar

Rumah tangga seorang mu'min adalah
tempat mereka beistirahat  sekaligus
madrasah pertama bagi anak-anak mereka,
sebab itu perlu penataan dan aturan yang
diterapkan dalam rumah tangga sesuai
tuntunan Islam. Rumah tangga adalah
benteng tempat mempertahankan budi dan
harga diri. Ada tiga waktu, yaitu sebelum
salat Subuh, dan siang sehabis tergelincir
matahari waktu Zuhur dan setelah salat Isya',
tiga waktu yang harus dihormati. Alasan
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aturan tersebut karena ketiga waktu itu
dianggap sebagai aurat, artinya pada waktu
itu pemilik kamar sedang bebas daripada
ikatan berpakaian yang dimestikan di dalam
pergaulan hidup yang sopan. Pada tiga waktu
tersebut para pelayan, anak-anak yang belum
balig diatur dan dididik agar mereka
rnenghargai waktu istirahat pemilik kamar.
(HAMKA n.d.).
4) Penafsiran dalam Tafsir Kemenag

Kata (&»:LMJ secara etimologis,

berarti hendaklah meminta izin kepadamu.
Dalam konteks ayat di atas, Allah
memperingatkan para hamba sahaya baik
laki-laki maupun perempuan dan orang-
orang yang belum balig, untuk meminta izin
(memasuki kamar) pada tiga waktu. Pertama,
sebelum salat Subuh. Kedua, tengah hari.
Ketiga, setelah salat Isya. Pada tiga waktu

(<lyse &) tersebut biasanya orang-orang

menanggalkan pakaian mereka, sehingga
para hamba sahaya dan anak-anak diminta
tidak asal masuk kamar tidur orang-orang

dewasa. Kata |s=L; 4 artinya anak-anak yang

belum mencapai usia balig atau belum pernah
mimpi basah. Dalam konteks ayat di atas,
Allah memperingatkan mereka untuk tidak
memasuki ruang atau kamar orang-orang
dewasa pada tiga waktu yang telah ditetapkan
(menjelang subuh, siang hari, dan setelah
Isya’), kecuali setelah meminta izin terlebih
dahulu (Departemen Agama RI1 2011).

D. KESIMPULAN

Penyimpangan seksual terjadi disebabkan
beberapa faktor, di antaranya pendidikan tentang
seks yang tidak didapatkan oleh remaja dari orang
tua mereka. Pendidikan seks yang layak diberikan
kepada remaja tidak mesti seperti proses pendidikan
yang terprogram dengan rapi dengan kurikulum
yang baik di sebuah lembaga pendidikan. Model
pendidikan seks bisa diajarkan kepada anak-anak
dan remaja di antaranya dengan menjaga etika
memasuki kamar tidur orang lain di dalam satu
rumah, terutama kamar tidur yang dimiliki oleh
orang dewasa dan kamar tidur orang yang telah
menikah, untuk menghindari agar anak-anak dan
remaja tidak melihat segala hal yang belum
mestinya mereka lihat.

Ajaran al-Qur’an bersifat pencegahan
(preventif),  termasuk  dalam  pencegahan
penyimpangan seksual dengan segala bentuknya.
Salah satu bentuk pencegahan al-Qur’an adalah
dengan memberikan panduan terkait etika meminta
izin ketika memasuki kamar tidur orang lain. Tiga
waktu yang di anggap waktu yang sangat privat bagi
pemilik kamar vyaitu: 1) setelah salat Isya; 2)
sebelum salat Subuh; dan 3) pada waktu tengah hari.
Waktu-waktu tersebut merupakan waktu-waktu di
mana pemilik kamar beristirahat dan menanggalkan
pakaian luar mereka. Dan al-Qur’an juga
mengajarkan  prinsip  kebebasan dan saling
menghargai, kebebasan bagi pemilik kamar untuk
bisa beristirahat dengan leluasa di dalam kamar
mereka masing masing. Karena melihat aurat atau
hal lain meskipun yang dilihat adalah anggota
keluarga sendiri bisa mengakibatkan timbulnya
hasrat birahi atau keinginan seksual lainnya
sehingga mengarah kepada tindakan penyimpangan
seksual.
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